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ABSTRAK

Pengembangan industri pengolahan sorgum diperlukan untuk meningkatkan nilai ekonomi. Pupuk dibutuhkan
dalam penanaman. Nitrogen, fosfor, dan kalium ketersediaannya menjadi faktor pembatas untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil yang maksimum. Sorgum varietas Numbu ditanam untuk menentukan dosis pupuk
maksimum dan optimum N, P, dan K. Penelitian dilakukan di lahan Cikarawang, Darmaga, Bogor dari Maret-Juli
2015 dengan metode multi nutrient response. Masing-masing percobaan untuk N, P, dan K dievaluasi dengan
tingkat dosis pupuk berbeda dengan rancangan kelompok lengkap teracak sebanyak tiga ulangan. Dosis pupuk
yang digunakan adalah 0, 50, 100, 150, dan 200% dari dosis acuan (100% N = 120 kg N ha, 100% P = 36 kg P20s ha’
1, dan 100% K = 90 kg K20 ha?). Hasil relatif dari sorgum (y) mengalami peningkatan secara kuadratik dengan
persamaan y = -0,0015x2 + 0,4011x + 67,571 untuk N, y = -0,0012x? + 0,2917x + 78,457 untuk P20s, dan y = -0,001x? +
0,2777x + 74,457 untuk K20. Dosis maksimum yang didapatkan adalah 160,4-43,7-124,9 kg N-P20s-K20 ha. Pilihan
rekomendasi berdasarkan ambang batas P (tanpa P) adalah 36,7-0,0-13,7 kg N-P20s5-K20 ha?, ambang batas K
(tanpa K) adalah 22,0-0,0-0,0 kg N-P20s-K20 ha, dan tidak diperlukan pupuk untuk ambang batas N. Dosis pupuk
optimum berdasarkan hasil yang dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan berdasarkan analisis ekonomi
sehingga dosis optimum menjadi 160,4-43,7-124,9 kg N-P205-K20 ha.

Kata kunci: dosis ambang batas, hasil relatif, maksimum

ABSTRACT

Development of sorghum processing industries is essential in expanding sorghum market as wells as it’s an
economic value. Fertilizer is needed in planting. Nitrogen, phosphorus, and potassium availabilities are the most
limiting factors for maximum growth and yield. Sorghum (Numbu Variety) was planted to evaluate the maximum
and optimum rates of N, P, and K fertilizers. The research was conducted in Cikarawang field, Darmaga, Bogor from
March-July 2015 with multi-nutrient response method. Each experiment evaluated different rates of N, P, and K
fertilizer with randomized complete block design and three replications. The fertilizer rates were 0, 50, 100, 150, and
200% of recommendation rate (100% N = 120 kg N ha, 100% P = 36 kg P2Os hat, and 100% K = 90 kg K20 ha?). The
result showed relative yields of sorghum increased quadratically based on y = -0,0015x? + 0,4011x + 67,571 for N, y
= -0,0012x2 + 0,2917x + 78,457 for P20s, and y = -0,001x? + 0,2777x + 74,457 for K2O. The maximum rate for each
nutrient was 160,4-43,7-124,9 kg N-P20s-K20 ha. Fertilizer recommendation based on P threshold (no P) was 36,7-
0,0-13,7 kg N-P20s-K>0 ha?l, K threshold (no K) was 22,0-0,0-0,0 kg N-P20s-K20 ha?, and no fertilizer needed on N
threshold. The optimum rate fertilizer based on the yield vs. cost rule, therefore, the most economical
recommendation would be 160,4-43,7-124,9 kg N-P20s-K20 hal.

Keywords: maximum, relative yield, threshold rate

PENDAHULUAN bagai pakan ternak (Koten et al. 2012). Bagian akar
dapat digunakan untuk bioherbisida dan obat herbal
(Weston et al. 2013; Zhou et al. 2013).

Sorgum di Indonesia tergolong tanaman pangan . _
Salah satu yang penting dalam budi daya adalah

inferior, padahal sorgum berpeluang dikembangkan

secara industri. Semua bagian tanaman sorgum dapat
dimanfaatkan. Suarni (2004) mengatakan tepung
sorgum dapat mensubstitusi tepung terigu. Limbah
batang dan daun segar tanaman sorgum dapat se-
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pemupukan. Pemupukan merupakan upaya yang di-
lakukan untuk mengatasi kekurangan hara, terutama
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang merupa-
kan unsur-unsur hara makro yang berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman. Ketersediaan N, P, dan
K di dalam tanah adalah faktor yang paling mem-
batasi untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil
maksimum dari tanaman yang dibudidayakan
(Munawar 2011). Menurut Susila et al. (2010) re-
komendasi pemupukan harus berdasarkan pada uiji
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tanah dengan beberapa tahap diantaranya uji korelasi
dan kalibrasi. Di Indonesia, pelaksanaan uji tanah
dengan single nutrient soil analysis sudah ber-
langsung sejak tahun 1970, tetapi karena keterba-
tasan dana, belum ada rekomendasi pemupukan
spesifik lokasi berdasarkan famili tanah (Jabri 2007).

Karena uji tanah memerlukan biaya yang besar
dan waktu yang lama, maka diperlukan cara men-
dapatkan data awal untuk membangun rekomendasi
pemupukan awal. Hal itu dapat dilakukan dengan
metode pendekatan multi nutrient response (Waugh
et al. 1973). Metode pendekatan multi nutrient res-
ponse di Indonesia sebelumnya telah dilakukan pada
tanaman hortikultura, selanjutnya untuk tanaman
pangan baru dilakukan pada kacang Bogor (Lestari et
al. 2015). Percobaan multi nutrient response terdiri
dari tiga percobaan (N, P, dan K). Setiap percobaan
diberikan dosis bertingkat, yaitu 0, 50, 100, 150, dan
200% dengan dosis 100% merupakan dosis acuan.
Dosis acuan pupuk yang digunakan sebesar 120 kg N
ha, 36 kg P20Os hal, dan 90 kg K-O ha? (Fanindi et
al. 2005; Akram et al. 2007; Lumbantobing et al. 2008;
Sucipto 2010).

Penggunaan dosis bertingkat tersebut akan mem-
bentuk kurva kuadratik dari respons pemupukan N, P,
dan K yang dikonversi menjadi hasil relatif, sehingga
ketiga percobaan dapat dibandingkan meskipun hasil
panen tidak sama besar. Kemudian data dari ketiga
percobaan tersebut diinterpretasikan untuk meng-
hasilkan empat pilihan rekomendasi, yaitu pada kon-
disi maksimum dan pada kondisi ambang batas
pemakaian pupuk N, P, dan K (Jannah et al. 2011).
Dosis maksimum adalah dosis yang menghasilkan
produksi maksimum, sedangkan dosis pupuk optimum
adalah dosis yang memberikan keuntungan maksi-
mum ditinjau dari input pupuk, sehingga evaluasi
ekonomi diperlukan untuk menentukan pilihan re-
komendasi optimum (Sastrosupadi 2010).

Tanaman sorgum yang saat ini masih dijadikan
tanaman sampingan, di masa yang akan datang di-
harapkan dapat dikelola secara agroindustri dengan
perencanaan yang baik terutama masalah pemupu-
kan sehingga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
langkah awal membangun rekomendasi pemupukan
sorgum di jenis tanah latosol dan dapat mengetahui
unsur makro utama yang menjadi faktor pembatas
tanah tersebut yang berpengaruh terhadap pertumbu-
han dan perkembangan tanaman sorgum. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan pilihan re-
komendasi pemupukan optimum dan dosis pemupu-
kan maksimum N, P, dan K agar pertumbuhan dan
hasil tanaman sorgum maksimum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret-Juli
2015 di lahan Cikarawang, Darmaga, Bogor dan
analisis tanah di Laboratorium Balai Penelitian Tanah
(Balittanah), Cimanggu, Bogor. Percobaan terdiri atas
tiga percobaan paralel. Rancangan percobaan yang

digunakan adalah rancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) faktor tunggal dengan tiga ulangan.
Perlakuan tiap percobaan ada lima dosis pemupukan
(0, 50, 100, 150, dan 200% dengan dosis acuan
100% N = 120 kg N ha, 100% P = 36 kg P20s ha?,
dan 100% K = 90 kg K20 ha). Aplikasi pemupukan N
(urea) dan K20 (KCI) diberikan tiga tahap (Sucipto
2010), yaitu 40% saat penanaman, 30% saat 30 hari
setelah tanam (HST), dan 30% saat 45 HST. Aplikasi
pemupukan P20s (SP36) dilakukan satu tahap 100%
pada saat penanaman.

Penanaman benih varietas Numbu dilakukan
dengan jarak tanam 75 x 25 cm di tanah yang telah
diberikan dolomit dengan dosis 9,3 kw ha berdasar-
kan cara titrasi yang dianalisis di laboratorium
Balittanah agar pH tanah menjadi 6,5, kemudian
tanah tersebut diinkubasi selama dua minggu se-
belum ditanami benih sorgum. Tiap lubang terdapat
dua tanaman dan penyulaman dilakukan sampai dua
minggu setelah tanam (MST). Penyiangan dilakukan
hingga 4 MST. Pembumbunan dilakukan saat pe-
mupukan tahap kedua. Pengendalian burung dilaku-
kan dengan membuat pengusir burung yang meng-
hasilkan suara dari tali, bambu, dan plastik. Panen
dilakukan ketika biji sorgum bernas dan keras pada
umur 15 MST. Pengamatan yang dilakukan terdiri dari
bobot basah brangkasan (g) per 2,25 m? (ukuran 1,5 x
1,5 m sehingga didapatkan sebanyak 24 tanaman
untuk 12 lubang tanam), bobot kering brangkasan per
2,25 m? (g), bobot biji per 2,25 m? (g), bobot 1.000
butir (g) dengan kadar air 10-12%, dan produktivitas
(ton hat).

Data pendukung berupa analisis tanah awal dan
usahatani. Data diolah dengan perangkat olah data,
jika hasil pengujian analisis ragam menunjukkan per-
bedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut
kontras polinomial ortogonal (Sastrosupadi 2010).
Pilihan rekomendasi pemupukan maksimum didasar-
kan pada bobot biji per 2,25 m? yang sudah dikonversi
menjadi hasil relatif dan pemupukan yang optimum
dilanjutkan dengan berdasarkan analisis ekonomi
(Jannah et al. 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lahan dan Hasil Panen

Tanah di lahan percobaan termasuk jenis latosol,
bertekstur debu. Tanah ini tergolong masam dengan
pH H20 5,5. Kandungan bahan organik yang terdiri
dari C-organik tergolong rendah (1,99%), N total
(0,24%) tergolong sedang, P tersedia (18,2 ppm)
tergolong sangat tinggi, K tersedia tergolong sangat
tinggi (100 ppm), dan kapasitas tukar kation tergolong
rendah, kejenuhan basa (67%) sehingga kesuburan
tanah tergolong sedang. Hasil rata-rata harian curah
hujan tergolong ringan sebesar 5,16 mm hari?, suhu
rata-rata harian 25,46-26,60 °C, kelembapan udara
75-85%, dan intensitas penyinaran matahari sebesar
yang diperoleh dari BMKG Darmaga, Bogor selama
penelitian. Kondisi tersebut mendukung pertumbuhan



dan perkembangan sorgum. Hal ini sejalan dengan
Ishak et al. (2012) yang menyatakan sorgum dapat
dibudidayakan di lahan kebun campuran, ladang,
padang rumput, perkebunan, semak belukar, dan
tanah kosong dengan syarat tumbuh sorgum optimum
berupa iklim, yaitu suhu 23-27 °C, kelembapan
75-85%, curah hujan 400-900 mm tahun, dan kon-
disi tanah, yaitu C-organik >0,4%, pH H.O 5,5-8,2,
dan kejenuhan basa >50%.

Penambahan dosis pupuk N 0-200% dari acuan
memiliki pengaruh yang nyata secara kuadratik pada
bobot basah brangkasan per 2,25 m?, bobot biji per
2,25 m? dan produktivitas, selanjutnya pengaruh
yang sangat nyata ditunjukkan pada bobot brangka-
san kering per 2,25 m? dan bobot 1.000 butir (Tabel
1). Peningkatan secara kuadratik pada peubah secara
dominan nilai maksimum terletak pada dosis pupuk N
150% (180 kg hal). Hasil ini sejalan dengan peneliti-
an Turmudi (2010) yang menyatakan pemberian dosis
pupuk dari 0-225 kg N ha* menunjukkan peningkatan
secara kuadratik pada pertumbuhan tanaman sedang-
kan dengan pemberian dosis sebanyak 225 kg N ha
cenderung menurunkan pertumbuhan dan produksi
tanaman sorgum.

Nitrogen berperan bagi pertumbuhan vegetatif
tanaman (Parsons & Sunley 2001). Namun, pemberi-
an dosis N berlebihan mengakibatkan pertumbuhan
vegetatif berlebihan seperti pertumbuhan daun yang
dapat saling menaungi sehingga proses penangkapan
cahaya tidak optimal. Metabolisme lainnya yang ter-
ganggu adalah sintesis gula menjadi terhambat
karena energi dipergunakan untuk sintesis N organik
seperti yang terjadi pada tebu (Wijaya & Soeparjono
2014).

Penambahan dosis pupuk P20s 0-200% dari
acuan memiliki pengaruh yang sangat nyata secara
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kuadratik pada bobot brangkasan basah per 2,25 m?,
bobot biji per 2,25 m?, produktivitas, dan pengaruh
yang nyata pada bobot brangkasan kering per 2,25
m? (Tabel 1). Penambahan dosis pupuk P05 0-200%
dari acuan ini menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata pada bobot 1.000 butir, diduga karena
ukuran biji yang dihasilkan hampir sama. Hal ini
sejalan dengan penelitian Marlina et al. (2015) yang
menyatakan bahwa bobot biji dipengaruhi oleh ukuran
biji yang biasanya bawaan faktor genetik. Kemungki-
nan lainnya kisaran dosis P20s yang digunakan belum
mencukupi, karena dosis 135 kg P20s ha* menunjuk-
kan hasil bobot 1.000 butir sorgum yang berbeda
nyata dibandingkan dosis 45 kg P2Os ha' dan 90 kg
P.0Os ha™.

Fosfor berperan bagi pertumbuhan dan per-
kembangan akar tanaman (Agustina et al. 2010).
Bobot brangkasan basah dapat menjadi peubah yang
menggambarkan penyerapan air dan hara tanaman
yang dilakukan oleh akar tanaman. Namun, pem-
berian dosis P yang berlebihan dapat menurunkan
pertumbuhan tanaman diduga dengan tingginya kon-
sentrasi hara yang melebihi ambang batas toleransi
metabolisme suatu tanaman. Hal ini menyebabkan sel
dalam jaringan terutama bagian akar akan pecah
(plasmolisis) yang berdampak rusaknya perakaran
(Darman 2008). Hal tersebut akan memengaruhi
proses penyerapan air dan hara tanaman yang ber-
dampak pada pertumbuhan tanaman.

Penambahan dosis pupuk K20 0-200% dari acuan
memiliki pengaruh yang sangat nyata secara kuad-
ratik pada bobot brangkasan basah per 2,25 m? dan
produktivitas, selanjutnya pengaruh yang nyata pada
bobot brangkasan kering per 2,25 m? dan bobot biji
per 2,25 m? (Tabel 1). Peubah bobot 1.000 butir biji
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Hal ini

Tabel 1 Pengaruh dosis N, P, dan K terhadap bobot brangkasan saat panen

Perlakuan Bobot brangkasan B_obot brangkasan Bobot biji Bobot_ Produktivitas
basah per 2,25 m? (g) kering per 2,25 m?(g) per 2,25 m2(g) 1.000 butir (g) (ton ha)

NO 10.933,3 6.383,3 1.330,67 35,28 59
N50 13.166,6 7.226,6 1.370,67 36,28 6,1
N100 14.683,3 8.620,0 1.774,00 39,31 7,9
N150 16.060,0 8.870,0 1.847,33 36,82 8,2
N200 15.833,3 8.503,3 1.569,33 34,29 7,0
Pr>F 0,0143 0,0077 0,0484 0,0031 0,0495

Pola Respont Q* Q** Q* Q** Q*
PO 11.343,3 6.350,0 1.341,33 34,63 6,0
P50 14.550,0 8.006,6 1.597,00 35,62 7,1
P100 14.170,0 7.456,6 1.542,67 35,64 6,8
P150 15.126,6 8.500,0 1.725,33 35,78 7,7
P200 13.213,3 7.990,0 1.488,67 36,31 6,6
Pr>F 0,0007 0,0443 0,0033 0,8349 0,0032

Pola Respont Q** Q* Q** tn Q**
KO 8.780,0 4.520,0 1.391,33 35,85 6,2
K50 12.300,0 6.966,6 1.341,00 36,37 6,0
K100 13.960,0 8.176,6 1.652,67 36,85 7.4
K150 15.923,3 9.360,0 1.753,67 37,60 7.8
K200 13.123,3 7.230,0 1.496,67 37,20 6,7
Pr>F <0,0001 0,0031 0,0484 0,9155 0,0414

Pola Respont Q** Q* Q* tn Q*

Keterangan: t: uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; Q: kuadratik; L: linier, tn: tidak nyata linier maupun kuadratik, *:

nyata taraf 5%, **: nyata taraf 1%
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sejalan dengan penelitan Wachjar et al. (1994)
peubah 1.000 butir biji pada kenaf juga tidak me-
nunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata diduga biji
yang terbentuk pada masing-masing perlakuan men-
dapat pasokan kalium yang tidak berbeda.

Peningkatan secara kuadratik secara dominan
semua peubah, nilai maksimum terletak pada dosis K
150% (135 kg K20 hal) setelah itu akan mengalami
penurunan. Penurunan yang terjadi pada suatu pe-
ubah ketika tanaman tersebut sudah mencapai titik
maksimum diduga ketika dosis K yang diberikan ber-
lebihan akan mengganggu penyerapan unsur hara
lainnya. Menurut Maschner (2012) menyatakan pe-
nyerapan unsur magnesium dan kalsium dapat ter-
ganggu ketika kalium diberikan dengan dosis yang
berlebihan. Pemberian dosis kalium yang berlebihan
pada penelitian kenaf dapat menurunkan hasil benih
(Wachjar et al. 1994).

Pupuk untuk Hasil Ambang Batas dan Maksimum

Pendekatan multi nutrient response adalah suatu
metode yang dikembangkan untuk menentukan re-
komendasi pemupukan menggunakan model kuad-
ratik dari beberapa percobaan (Waugh et al. 1973).
Berdasarkan hasil relatif panen bobot biji per 2,25 m?,
diperoleh persamaan kuadrat untuk N adalah y = -
0,0015x? + 0,4011x + 67,571 dengan nilai R?=0,7298
(Gambar 1). Berdasarkan persamaan tersebut dapat
ditentukan titik untuk mencapai hasil maksimum dari
pemupukan N dengan cara dicari turunan pertama
sama dengan nol. Nilai maksimum pemupukan N
adalah 133,7% N = 160,4 kg N hal. Persamaan
kuadrat untuk P adalah y = -0,0012x*> + 0,2917x +
78,457 dengan untuk P2Os nilai R? = 0,6933 (Gambar
2) dan nilai maksimum pupuk P adalah 121,5% P20s
= 43,7 kg P20s ha'. Persamaan kuadrat untuk K
adalah y = -0,001x? + 0,2777x + 74,457 dengan nilai
R? = 0,5461 (Gambar 3) sehingga pemupukan
maksimum K yang diperlukan sebesar 138,8% =
124,9 kg K20 hal.

Ketiga grafik dibaca secara bersama-sama untuk
menentukan kebutuhan pada ambang batas N, P, K,
dan maksimum. Dari persamaan tersebut terdapat
empat pilihan rekomendasi pemupukan (Tabel 2).

120
100 I Y. B
Y ®
S
< 80 o ®
5 60
o y = -0,0015x2 + 0,4011x + 67,571
b 2 —
2 40 R2=0,7298
T
20
0
0 100 200 300
100% =120 kg N ha?
Gambar 1 Grafik hasil relatif bobot biji per 2,25 m?2

percobaan N.

Empat pilihan rekomendasi, yaitu rekomendasi pe-
mupukan berdasarkan ambang batas N adalah 0,0-
0,0-0,0 kg N-P20s-K20 ha dengan nilai relatif 67,5%,
dan berdasarkan ambang batas P adalah 36,7-0,0-
13,7 kg N-P20s-K20 ha! dengan nilai relatif 78,4%,
sedangkan pada ambang batas K adalah 22,0-0,0-0,0
kg N-P20s5-K2:0 ha! dengan nilai relatif 74,4%. Jika
diurutkan dari kecil ke besar maka hasil relatif pada
ambang batas pupuk N lebih kecil daripada ambang
batas pupuk K lebih kecil daripada ambang batas
pupuk P. Pilihan pupuk keempat berdasarkan pe-
mupukan maksimum sebesar 160,4-43,7-124,9 kg N-
P205-K20 ha! atau 348,6-121,3-208,1 kg Urea-SP36-
KCl hal dengan nilai relatif 94,76%. Hasil ini tidak
terlalu berbeda jauh dengan penelitian lainnya yang
menyatakan kebutuhan pupuk untuk sorgum sekitar
92-163 kg N ha', 46-92 kg P20s hal, dan 60-180 kg
K20 ha! (Fanindi et al. 2005; Turmudi 2010).

Hasil dari urutan yang terkecil menunjukkan bahwa
hara tersebut menjadi faktor pembatas paling berat
atau utama, dalam percobaan ini N merupakan faktor
pembatas utama pada tanah latosol untuk tanaman
sorgum, kemudian K, dan faktor pembatas paling
ringan adalah hara P. Tanpa adanya hara N maka
hasil panen akan sangat rendah, yaitu dengan nilai
relatif 67,5%. Tanah latosol sering terjadi dalam
kondisi kahat N (Fahmi et al. 2010). Hal ini terjadi

120
<100 o e
S | ST °
’(EU» 80 ¢
° 60 y = -0,0012x2 + 0,2917x + 78,457
@ R2 =0,6933
T 40
20
0
0 100 200 300
100% = 36 kg P,O5hal
Gambar 2 Grafik hasil relatif bobot biji per 2,25 m?
percobaan P.
120
<1 [ ]
g .
T 80 @.g *
£ 50 y = -0,001x2 + 0,2777x + 74,457
a R2=0,5461
I
40
20
0
0 100 200 300
100% = 90 kg K,O hal
Gambar 3 Grafik hasil relatif bobot biji per 2,25 m?

percobaan K.
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karena unsur nitrogen mudah sekali hilang di dalam
tanah. Menurut Patti et al. (2013) unsur nitrogen di
dalam tanah mudah hilang disebabkan oleh pen-
cucian, penguapan, dan digunakan oleh tanaman.
Berdasarkan hasil tanah analisis tanah awal kandu-
ngan bahan organik tergolong rendah kemungkinan
hal ini menjadi penyebab unsur nitrogen juga dalam
kondisi yang rendah, karena bahan organik merupa-
kan salah satu sumber nitrogen, selanjutnya di-
asumsikan hasil produksi sorgum pada lahan dengan
kondisi tersebut akan tetap berproduksi sekitar 67,5%
(Tabel 2) meskipun tanpa diberi pemupukan fosfor
dan kalium karena kandungan unsur hara yang ter-
sedia berdasarkan analisis tanah awal tergolong

tinggi.

Pupuk untuk Hasil Optimum

Asumsi harga setiap kg pupuk yang digunakan
untuk urea (46% N) Rp3.000,00 SP36 (36% P2Os)
Rp3.000,00 dan KCI (60%) Rp12.000,00. Asumsi
biaya produksi yang digunakan dalam budi daya
sorgum sebesar Rp16.048.000,00. Analisis ekonomi
yang diperoleh berdasarkan setiap pilihan rekomen-
dasi pemupukan disajikan pada Tabel 3.

Pilihan rekomendasi pemupukan yang pertama
berdasarkan hasil relatif yang paling rendah dihasil-
kan adalah pilihan rekomendasi berdasarkan ambang
batas pupuk N. Hasil analisis ekonomi berdasarkan
ambang batas pemupukan ini adalah dengan biaya
produksi yang dikeluarkan sebesar Rp16.048.000,00.
Biaya relatif yang dikeluarkan berdasarkan hasil
rekomendasi ini adalah Rp237.502,00. Biaya ini meru-
pakan biaya yang paling tinggi dibandingkan pilihan
rekomendasi pemupukan lainnya.

Pilihan rekomendasi yang kedua adalah berdasar-
kan ambang batas pupuk K, dengan mengeluarkan
biaya produksi sebesar Rpl16.191.400,00 dengan
persentase kenaikan biaya sebesar Rp120.000,00
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atau 0,89 untuk biaya pupuk dengan peningkatan
hasil relatif sebesar 6,88 menjadi 74,4% dari pilihan
rekomendasi pertama. Biaya relatif setiap satuan hasil
sebesar Rp217.480,00.

Pilihan rekomendasi yang ketiga berdasarkan
ambang batas pupuk P dengan biaya produksi se-
besar Rp16.561.000,00 dan biaya relatif setiap satuan
hasil sebesar Rp211.103,00. Pilihan rekomendasi
keempat berdasarkan hasil maksimum biaya yang
dikeluarkan untuk biaya pemupukan urea, SP36, dan
KCI untuk menghasilkan hasil maksimum ini sebesar
Rp3.906.900,00 dengan nilai relatif hasil sebesar
94,7% dengan kenaikan hasil relatif 16,3% dari pilihan
rekomendasi pemupukan ketiga. Biaya relatif setiap
satuan hasil adalah sebesar Rp210.584,00. Biaya
relatif tersebut merupakan biaya yang paling rendah
dikeluarkan untuk mendapatkan hasil relatif sebesar
94,7%. Hasil tersebut menjadi pilihan penentuan dosis
optimum yang sebaiknya digunakan untuk mendapat-
kan hasil produksi tinggi dengan biaya yang dikeluar-
kan rendah.

KESIMPULAN

Rekomendasi pemupukan untuk sorgum pada
tanah jenis latosol dengan kesuburan sedang ber-
dasarkan hasil maksimum adalah 160,4-43,7-124,9 kg
N-P205-K.O ha?' atau 348,6-121,3-208,1 kg Urea-
SP36-KCl ha' dengan hasil relatif sebesar 94,76 %,
dan rekomendasi pemupukan optimum berdasarkan
analisis ekonomi di lokasi penelitian untuk sorgum
adalah 160,4-43,7-124,9 kg N-P205-K:0 ha'.
Penelitian yang berkelanjutan masih perlu dilakukan
sehingga keperluan pupuk berdasarkan jenis tanah
dapat dikelompokkan untuk sorgum sampai spesifik
varietas.

Tabel 2 Pilihan rekomendasi pemupukan dan kebutuhan pupuk

Pilihan N  P.Os KO N  POs Ko Jrea  SP36 o KOl \uni elaf
rekomendasi (46%) _(36%) (60%) (%)
(%) (kg hat) (kg ha't)
Ambang batas N 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 67,5
Ambang batas K 18,4 0,0 0,0 22,0 0,0 0,0 47,8 0,0 0,0 74,4
Ambang batas P 30,6 0,0 15,2 36,7 0,0 13,7 79,8 0,0 22,8 78,4
Maksimum 133,7 1215 138,8 160,4 43,7 124,9 348,6 121,3 208,1 94,7
Tabel 3 Analisis ekonomi pilihan rekomendasi pemupukan sorgum
Data hasil panen Data harga Haraa
Pilihan rekomendasi Perubahan dari H kK Total bi Perubahan dari rela%if
pemupukan Hasil rekomendasi arga pupux otal biaya rekomendasi ;
urea-SP36-KCl relatif sebelumnya yang dipakai produk_5| sebelumnya setiap
a1 - - per ha per ha (ribu - - satuan
(kg ha'1) (%) Kenaikan hasil ribu Rp) Rp) Kenaikan biaya hasil (Rp)
relatif % ( P P (Rp) P
0-0-0 67,5 - - 16.048,0 - 237.502
47,8-0-0 74,4 6,8 143,4 16.191,4 143.400 217.480
79,8-0-22,8 78,4 4,0 513,0 16.561,0 369.600 211.103
348,6-121,3-208,1 94,7 16,3 3.906,9 19.954,9 3.393.900 210.584
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